BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan pada beberapa bab sebelumnya terhadap sistem
perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 pada PT. SUCOFINDO cabang Padang dan
membandingkan dengan Undang-undang yang berlaku, serta data yang di peroleh maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1 PT. SUCOFINDO cabang Padang telah melakukan perhitungan, penyetoran dan
pelaporan PPh Pasal 21 atas penghasilan pegawai tetapnya dengan baik dan sesuai
dengan Undang-undang Pajak Penghasilan.

2 Dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, PT. SUCOFINDO cabang Padang
menggunakan Withholding System. Dengan sistem ini PT.SUCOFINDO cabang
Padang melakukan perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21
untuk pegawai tetapnya.

3 Untuk pegawai honor di PT. SUCOFINDO cabang Padang, PPh terutang nya adalah
nihil.

5.2 SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan pada PT. SUCOFINDO cabang Padang terhadap
perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawainya, penulis mencoba

memberikan beberapa saran dan masukan diantaranya :



5.3 Dalam penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas penghasilan pegawai
tetap PT. SUCOFINDO cabang Padang sebaiknya tetap mempertahankan
sesuai dengan waktu yang telah di tentukan, untuk menghindari
keterlambatan pembayaran yang akan dikenakan bunga sebesar 2% sebulan
untuk seluruh masa yang di hitung sejak jatuh tempo.

5.4 Sebaiknya seluruh pegawai PT. SUCOFINDO cabang Padang melaporkan
SPT Tahunannya ,karena itu sangat penting untuk data pajak yang telah kita
bayarkan dalam tahun pajak.

5.5 Sebaiknya Pf. S}UCOFINDO cabang Padang terus mengupdate informasi
perpajakan dan undang-undang perpajakan. Agar tidak terjadi kesalahan
dalam melakukan perhitungan, karena selalu terjadi perubahan pada undang-
undang perpajakan.

5.6 Memberikan pelatihan terhadap pegawai PT. SUCOFINDO cabang Padang

agar setiap pegawai memahami kewajiban perpajakan.
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